ANALISIS KEBIJAKAN PEMBANGUNAN SUMBER DAYA MANUSIA GUNA MENINGKATKAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung) by Damayanti , Riris
  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian dan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal berikut : 
1. Kebijakan Pembangunan Sumber Daya Manusia secara keseluruhan dapat 
dikategorikan belum efektif terhadap peningkatan kualitas sumber daya 
manusia di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung. Perbaikan 
kemampuan/kualitas hidup yang lebih baik belum sepenuhnya optimal dan 
perlu ditingkatkan lagi meskipun kualitas dari segi kesehatan sudah 
menggambarkan keadaan yang cukup baik, namun indikator lain yakni 
pendidikan dan ekonomi masih perlu diperbaiki secara serius. Jumlah 
penduduk buta huruf yang cukup signifikan, masih adanya sebagian kecil 
anak usia sekolah yang tidak bersekolah, tingkat pendidikan penduduk 
yang masih tergolong rendah, masih terdapat sekolah dengan sarana dan 
prasarana yang belum lengkap, adanya kasus kematian bayi akibat kurang 
tanggapnya masyarakat terhadap tindakan pencegahan darurat meskipun 
hanya ditemukan satu kasus, serta tingkat kemiskinan dan pengangguran 
yang cukup signifikan perlu mendapat perhatian yang lebih serius lagi agar 
angkanya tidak semakin tinggi dan semakin memperburuk kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan. 
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2. Kebijakan pembangunan sumber daya manusia di Kecamatan Panjang 
Kota Bandar Lampung melalui fasilitas dan layanan yang diberikan 
pemerintah, belum cukup optimal dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia yang ada. Sinergi antara masyarakat dengan pemerintah belum 
berjalan secara baik dikarenakan masih kurangnya partisipasi oleh 
sebagian masyarakat dalam memajukan wilayah melalui peningkatan 
kemampuan hidup dari segi pendidikan, kesehatan maupun ekonomi.  
 
B. Saran 
1. Bagi pemerintah Kota Bandar Lampung 
a. Perlu adanya peningkatan penyediaan fasilitas baik dalam bidang 
pendidikan maupun kesehatan seperti penambahan sarana dan 
prasarana terutama pada daerah-daerah yang fasilitasnya belum 
memadai agar dapat menjangkau ke seluruh wilayah dan lebih dekat 
dengan masyarakat. 
b. Diharapkan sekiranya perhatian terhadap perluasan lapangan kerja 
lebih ditingkatkan lagi untuk meningkatkan kesempatan kerja bagi 
masyarakat sehingga angka pengangguran dapat diminimalkan. 
c. Terkait penanggulanan kemiskinan perlu ditingkatkan lagi untuk 
memperkecil angka kemiskinan. 
d. Diharapkan agar lebih ditingkatkan mengenai himbauan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya pendidikan dan kesehatan.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Perlunya penelitian untuk daerah-daerah lainnya agar perhatian 
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi prioritas 
utama dalam strategi kebijakan bagi pemerintah. 
b. Diharapkan pengembangan kajian mengenai peningkatan kualitas 
sumber daya manusia terutama dari segi kebijakan yang diterapkan. 
